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	1. Chapter 1

Wall

Main cast : SJ-Member & Family and Others.

Genre : Family, Hurt/Comfort, Friendship & Drama.

Summary : Dunia telah memberinya begitu banyak luka. Membuatnya tanpa sadar membangun sebuah tembok besar disekelilingnya. Menghalau rasa sakit kembali hadir, bahkan membunuh segala emosi yang dimilikinya. Meninggalkan raga hidup tanpa nyala kehidupan didalamnya.

Warning : Typo, Geje, fiksi, Cerita pasaran.
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.

DON'T LIKE DON'T READ

.

.

.

Angin musim dingin berhembus kencang, membawa hawa dingin yang membekukan. Namun hal itu tak menghalangi langkah kaki milik wanita itu, karena kini dia tetap berjalan cepat membelah sunyinya malam. Dengan tetap menggenggam kelima jemari mungil itu ditangannya.

Wanita itu-Kim Hanna tau jika sosok kecil disampingnya itu kini tengah menggigil pelan karena dingin. Namun kali ini dia mengabaikannya, karena bagaimanapun dia tak bisa melakukan apapun untuk itu. Selain membawa langkah mereka semakin cepat untuk dapat mencapai tempat yang dituju.

Kreeeetttt...

Hanna mendorong Gerbang berkarat didepannya, kemudian kembali melangkah menuju satu-satunya gedung didalam perkarangan itu. Setelah menaiki beberapa anak tangga, kini mereka telah berhasil berdiri didepan sebuah pintu yang tertutup rapat.

Hanna menoleh, begitu genggaman ditangannya mengerat. Dia merasa hatinya mencelos ketika sepasang mata coklat terpendar polos namun terkesan kosong itu menatap balik kearahnya. Sebersit keinginan untuk mengurungkan semua rencana yang telah disusunnya terlintas dibenak.

Haruskan dia melakukan semua ini.?

Apakah semua ini adalah pilihan yang paling tepat yang harus dilakukannya.?

Pertanyaan-pertanyaan itu kini memenuhi kepalanya, membuat rasa ragu semakin besar dirasakan. Namun semua itu segera dihapusnya, mengingat keadaannya kini. Bahwa semua hal yang dilakukannya ini adalah satu-satunya keputusannya yang dapat diambilnya. Sehingga kini tak ada keraguan lagi didalam hatinya.

Tok...Tok...Tok...

Diketuknya pelan pintu didepannya, kemudian menunggu dalam diam. Suara samar dari balik pintu dapat didengarnya, disertai ganggang pintu yang berputar pelan.

"Hanna.?"

Panggilan ragu itu membuat kepala yang sedari tadi menunduk itu kini perlahan mendongak. Kemudian tanpa kata Hanna melangkah, merengkuh tubuh wanita didepannya. Bahunya terguncang, akibat tangis yang sedari tadi ditahannya kini pecah.

"Mi Jin...hiks...hiks..."

Wanita itu-Mi Jin- membalas pelukan Hanna, dan membiarkan sahabatnya itu menumpahkan segala kesedihan dibahunya kini. Tak memperdulikan bajunya yang mulai basah oleh air mata, yang dilakukannya hanya mengusap pelan punggung rapuh itu serta membisikkan kata-kata menenangkan untuknya. Karena bagaimanapun sahabatnya itu hanya membutuhkan hal itu untuk saat ini.

Setelah merasa sedikit tenang dengan dada yang tak lagi sesesak tadi, Hanna melepaskan pelukannya. Kemudian memberikan senyum terima kasih pada Mi Jin, menunjukkan bahwa dirinya begitu terbantu oleh pelukan menenangkan sahabatnya itu.

"Ah...Mi Jin.-"

Hanna tersentak, begitu mengingat keberadaan putranya bersama mereka. Sehingga sekarang dia menoleh, membuat Mi Jin mengikuti arah pandangannya. Dan melihat seorang anak berumur tak lebih dari tujuh tahun dengan mantel besar melingkupi tubuh serta syal berwarna coklat melilit dileher yang memberi kehangatan lebih untuknya itu kini tengah balik menatap mereka. Sepasang mata coklat itu terpendar polos namun menyiratkan kehampaan didalamnya.

"-Ini Cho Kyuhyun, anakku."

Hanna mengecap rasa pahit, ketika mengucapkan nama lengkap milik putranya. Kyuhyun masihlah menggunakan marga Cho, marga yang dilepaskannya siang tadi atas putusan pengadilan yang telah menyetujui gugatan perceraian dari sang suami. Kejadian yang memberikan banyak luka dihatinya, atau bahkan mungkin juga dihati anak laki-lakinya itu.

Sedangkan anak itu-Kyuhyun-membungkuk, memberi salam kepada Mi Jin dengan begitu sopan. Membuat Mi Jin yang melihatnya tersenyum, namun ketika dirinya kembali menatap Hanna senyuman itu menghilang. Apalagi ketika mendengar kalimat yang diucapkan sahabatnya itu kemudian.

"Bisakah aku menitipkannya disini, Mi Jin-ah.?"

"Hanna-ah.."

"Aku mohon."

Mi Jin membuang muka, tak sanggup menatap sepasang mata yang tengah memberikannya tatapan memohon itu. Jika saja keadaan sekitarnya adalah sesuatu yang normal, atau dirinya tak tinggal ditempat ini. Mi Jin mungkin tak akan merasa keberatan, ketika sahabatnya meminta bantuan itu darinya.

"Tapi ini Panti Asuhan, Hanna-ah."

"Aku hanya ingin menitipkannya sementara. Setelah semua keadaannya membaik, aku akan datang untuk menjemputnya lagi."

"Hanna.-"

"Hanya satu tahun. Aku mohon, tak akan lebih dari itu."

Mengangguk, Mi Jin akhirnya menyerah. Tak mampu lagi menolak keinginan Hanna, walau sebenarnya berat untuk melakukannya. Apalagi mengingat anak manis yang berlaku begitu sopan itu mungkin akan mengalami kesulitan nantinya ketika tinggal di Panti Asuhan ini.

"Kyuhyunnie. Tinggallah disini untuk sementara dengan Mi Jin Ahjumma.-"

Hanna mengusap lembut surai hitam anaknya, kemudian tersenyum ketika Kyuhyun memberikan anggukan kecil padanya. Sebagai tanda bahwa putranya itu menyetujui, bahkan tanpa melayangkan satu kata protes pun pada sang Eomma.

"-Eomma berjanji akan menjemputmu secepatnya, Eomma janji."

Kemudian tanpa bisa ditahan, tubuhnya bergerak meraih tubuh mungil putranya. Membenamkan wajahnya dibahu kecil itu untuk menutupi tangis yang kembali pecah. Namun entah mengapa, kedua tangan mungil itu tak membalas sedikitpun pelukan itu. Yang dilakukannya justru menatap hampa dan kosong kearah kegelapan malam dibalik tubuh sang Eomma.

"Sampai jumpa, Kyuhyunnie."

Hanna tersenyum, walau jelas senyum itu tak menyentuh matanya. Dia melakukannya hanya agar putranya itu tak mengetahui perasaannya yang terasa begitu berat, ketika memutuskan untuk meninggalkannya disini.

"Ne, selamat tinggal Kim Hanna-ssi." Kyuhyun berucap lirih, membalas ucapan terakhir milik sang Eomma.

Kim Hanna tak pernah tahu, bahwa keputusan yang diambilnya malam ini akan begitu disesalkannya dikemudian hari. Bahwa keputusannya malam ini akan membuatnya merasakan penyesalan tak berujung dimasa yang akan datang.
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TBC or END.?
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Aku kembali...#Ditimpuk

Mianhae, lagi-lagi bukannya melanjutkan fanfic yang udah ada tapi malah buat yang baru lagi...heee

Tapi ini juga aku lakukan karena dari pada hiatus karena mood untuk menulis fanfic yang udah ada hilang...jadi aku putuskan menulis yang baru sembari nunggu mood nulis fanfic dulu kembali...#Alasan

Itu aja cuap-cuapnya, jika berkenan membaca fanfic ini jangan lupa direview ne...hehehe

Ditunggu reviewnya...#BOW


	2. Chapter 2

Wall

Main cast : SJ-Member & Family and Others.

Genre : Family, Hurt/Comfort, Friendship & Drama.

Summary : Dunia telah memberinya begitu banyak luka. Membuatnya tanpa sadar membangun sebuah tembok besar disekelilingnya. Menghalau rasa sakit kembali hadir, bahkan membunuh segala emosi yang dimilikinya. Meninggalkan raga hidup tanpa nyala kehidupan didalamnya.

Warning : Typo, Geje, fiksi, Cerita pasaran.
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DON'T LIKE DON'T READ
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Kyuhyun berjalan pelan dilorong yang menuju tepat kearah kamar miliknya. Seluruh tubuhnya terasa begitu pegal, karena harus tidur meringkuk semalaman. Apalagi ini sudah akhir musim gugur, sehingga udara malam sudah sangat dingin sekarang.

"Kyuhyun, dari mana saja kau.?"

Kyuhyun tersentak, begitu mendengar suara Ga Hee-salah satu pengurus Panti itu. Membuatnya otomatis menoleh, menemukan wanita itu yang kini tengah berkacak pinggang serta menatap dirinya dengan tajam.

"Kau tak ada dimeja makan pagi ini, dan kini kau bahkan membolos dipelajaran pagi."

Kyuhyun tak menanggapi ucapan wanita itu sedikitpun, yang dilakukannya justru menatap balik wanita itu dengan begitu datar. Melihat bagaimana wajah itu semakin tertekuk kesal, disertai tatapannya yang semakin tajam mengujaminya. Kyuhyun bahkan tak mengadari jika Ga Hee kini telah mencengkram lengannya begitu keras, dengan wajah merah menahan marah karena dirinya tak menanggapi wanita itu sedikitpun.

"Kau seharusnya ada dikelas saat ini, bukannya membolos. Cho Kyuhyun."

Ga Hee mendesis marah, dan semakin keras mencengkram lengannya. Dan Kyuhyun yakin, cengkraman itu nantinya pasti akan meninggalkan tanda merah diatas kulit pucatnya.

"Aku tidak bermaksud membolos, Nyonya. Tapi yang lain mengunciku digudang belakang semalaman."

"Jangan berbohong. Aku tak pernah mengajarkan anak-anak disini untuk berbuat nakal seperti itu.-"

Ga Hee tak mempercayai ucapan anak aneh didepannya itu, lagi pula dia yakin anak-anak di Panti Asuhan ini tidak akan melakukan kenakalan seperti apa yang dikatakan Kyuhyun. Malah sebaliknya, Ga Hee yakin Kyuhyun kini tengah berbohong padanya.

"-Atau jangan-jangan kau masih melakukan 'hal bodoh' itu sampai saat ini. Naif sekali."

Sepasang mata coklat itu mengeras menatap wanita didepannya itu. Dia tahu ucapannya kali ini pun tak akan dipercayai oleh wanita itu. Namun tetap saja, ketika mendengar wanita itu menyinggung tentang 'hal bodoh'-yang Kyuhyun tahu artinya itu-dipikirkannya masih Kyuhyun lakukan membuatnya tak mampu menahan amarahnya.

"Aku tak melakukannya lagi."

Kyuhyun mendesis, menyanggah ucapan Ga Hee padanya itu. Karena Kyuhyun memang tak melakukannya lagi, bahkan dia telah berhenti dari satu tahun yang lalu. Cukup selama lima tahun dia terus menerus melakukan hal bodoh itu-menunggu didepan pintu Panti Asuhan ketika malam datang. Hal yang membuatnya dipandang aneh oleh anak-anak lain dan berhasil membuat para pengurus Panti tak mempercayai ucapannya seperti saat ini.

"Terserah. Sekarang kembali ke kamarmu, dan segera ikuti semua kelasmu hari ini. Jika tidak, aku akan benar-benar membuatmu tidur semalaman di dalam gudang belakang."

Ga Hee terlihat tak peduli dengan ucapan Kyuhyun, lebih memilih melepaskan cengkramannya pada anak aneh itu dan menyuruhnya kembali. Karena memang berurusan dengan Kyuhyun hanya membuat emosinya tersulut saja. Sehingga kini wanita itu lebih memilih pergi dan melanjutkan pekerjaannya yang sempat tertunda.

Sedangkan Kyuhyun, anak itu tetap berada ditempatnya. Menunduk menatap lantai dibawahnya dengan pandangan kosong. Kembali mengingat hal bodoh yang dilakukannya selama lima tahun itu. Menghabiskan seluruh waktunya hanya untuk menunggu didepan pintu Panti Asuhan, berharap wanita itu akan benar-benar datang menjemputnya. Mengabaikan anak-anak panti yang lain, membantah semua ucapan pengurus Panti. Dan berakhir dicap sebagai anak aneh oleh semua orang, sehingga diperlakukan buruk oleh anak-anak lain bahkan juga oleh para pengurus.

Kyuhyun tersenyum sinis, seharusnya dia memang tak mempercayainya. Seharusnya dirinya mengikuti kata hati, dan mempercayai bahwa malam itu dia benar-benar telah dibuang. Sehingga dia tak harus hidup dengan bayang-bayang janji yang tak akan pernah ditepati.

"Kyuhyunnie, apa yang kau lakukan disini.?"

Ucapan lembut, disertai elusan hangat disurai hitamnya membuat Kyuhyun tersadar dari segala pikiran yang memenuhi kepalanya itu. Menggeleng, Kyuhyun hanya menjawab pertanyaan dari Mi Jin ahjumma dengan gelengan. Sedangkan Mi Jin hanya menghela nafas begitu mendapatkan respon seperti itu dari Kyuhyun. Anak itu begitu tertutup dari awal, dan sifatnya semakin tertutup setelah waktu beranjak enam tahun dari hari itu.

"Baiklah, kembali kekamar. Dan bersiaplah untuk kelas selanjutnya."

Senyum yang ditunjukkan Mi Jin menghilang, tergantikan oleh sorot kesedihan dari kedua matanya begitu Kyuhyun beranjak pergi. Punggung itu terlihat begitu ringkih, dan seolah tak mampu tersentuh. Seberapa keraspun Mi Jin berusaha untuk merengkuh dan melindunginya dalam pelukan, namun hal itu tak pernah berhasil. Sehingga Mi Jin hanya mampu berharap, Hanna secepatnya datang dan merengkuh tubuh itu sebelum semuanya terlambat.

"Hanna-ah, cepatlah datang."

.

.

.

Kyuhyun mengernyit heran, ketika Mi Jin Ahjumma mendatangi kelas yang diikutinya siang itu dengan wajah berpeluh namun penuh rasa bahagia. Bahkan tanpa mengatakan apapun wanita itu menggenggam kelima jemarinya dan menariknya keluar dari kelas. Mengabaikan pertanyaan Ju Shin-guru matematika-yang tengah mengajar dikelas Kyuhyun itu.

Mereka bahkan hampir berlari disepanjang lorong menuju kamar Kyuhyun, jika saja Mi Jin tak melihat Kyuhyun kepayahan mengikuti langkah cepatnya itu. Sehingga wanita itu sedikit menurunkan kecepatan berjalannya, namun tetap menarik Kyuhyun dalam langkahnya.

"Masuklah."

Kyuhyun tak langsung melakukan suruhan yang diserukan Mi Jin padanya itu. Yang dia lakukan malah menatap wanita itu dengan pandangan bingung dan penuh tanya. Membuat Mi Jin berdecak dan kembali mengulangi ucapannya, yang kini disertai nada perintah didalamnya.

"Kau akan tahu jika sudah masuk. jadi lekaslah."

Walau ragu Kyuhyun tetap melakukannya, memutar ganggang dan membuka pintu kamarnya itu. Namun entah mengapa Kyuhyun menunduk ketika memasuki ruang kamarnya itu, mengabaikan rasa penasaran yang kini tengah memenuhi dadanya.

"Kyuhyunnie."

Tubuh Kyuhyun menegang, ketika suara familier namun terasa asing itu menyapa gendang telinganya. Wajahnya semakin menunduk, menekan keinginannya untuk menoleh mendengar panggilan itu.

"Kyuhyunnie."

Greepp...

Rengkuhan hangat kini melingkupi tubuhnya, namun jujur saja kehangatan itu tak mampu menyentuh hatinya. Justru kini kehampaan tak berujunglah yang lebih jelas terasa.

"Ini Eomma, Kyuhyunnie. Eomma datang menjemputmu."

Kedua tangannya tak balas memeluk, walau wanita itu-Eommanya mendekapnya dengan erat. Sepasang mata coklat itu tak memunculkan emosi sedikitpun, padahal Hanna tak bisa berhenti meneteskan air matanya. Dan yang terakhir hantinya tak merasakan apapun, walau kini Hanna merasakan kebahagiaan yang begitu besar.

Kyuhyun bahkan masih tak berekspresi ketika Mi Jin ahjumma membereskan semua bajunya kedalam koper. Dan ketika anak-anak lain menatap penasaran dari balik pintu kamarnya yang setengah terbuka, kemudian berbisik dengan tak percaya bahwa Kyuhyun benar-benar dijemput orang tuanya. Bahkan saat tubuhnya dituntun untuk keluar dari bangunan Panti dan memasuki mobil yang begitu mewah, Kyuhyun tak juga berekspresi. Seakan-akan tak ada lagi emosi yang dimiliki oleh anak itu didalam hatinya.

Bukankah itu tandanya wanita itu sudah terlambat.? Bahwa Hanna sudah amat sangat terlambat datang.

.

.

.

Kyuhyun hanya diam, ketika dirinya dituntun untuk memasuki sebuah Mansion besar yang mereka sebut sebagai rumah barunya. Rumah milik suami baru ibunya. Tak ada emosi yang tersirat dari wajahnya, bahkan tak ada rasa yang terasa dihatinya. Sehingga kini dirinya hanya menyapukan pandangan datarnya keseluruh ruang mewah nan megah itu.

"Kyuhyunnie, perkenalkan mereka adalah Hyungdeul mu.-"

Kyuhyun menoleh, kemudian menatap dua orang pemuda tampan yang kini berdiri dihadapannya.

"-Yang tampan ini Siwonnie, Hyung pertamamu."

"Hai, Choi Siwon imnida."

Kyuhyun hanya mengangguk, ketika pemuda tampan dengan lesung pipi yang telihat ketika dia tersenyum itu memperkenalkan diri.

"Dan yang datar ini Kibum, tenang saja dia baik kok."

Siwon menunjuk Dongsaengnya, kemudian terkekeh ketika berhasil memperkenalkan Kibum dengan sebutan datar. Dan langsung melesat pergi mengikuti Hanna sang Eomma, ketika wanita itu berkata akan membereskan kamar milik adik barunya itu.

"Choi Kibum."

Kibum mengulurkan tangannya, namun Kyuhyun entah mengapa merasa enggan untuk meraih tangan itu. Sehingga yang dilakukannya hanya mengangguk, kemudian bersuara dengan lirih.

"Cho Kyuhyun."

Mengernyit, Kibum menarik uluran tangannya. Sedikit bingung melihat keengganan saudara barunya itu menyambut jabatan tangannya.

"Choi Kyuhyun, apa kau lupa.? sekarang kau adalah bagian dari keluarga Choi."

Kibum meralat ucapan Kyuhyun, dan mengganti marga yang sebelumnya Kyuhyun sebutkan. Sedangkan Kyuhyun lagi-lagi hanya mengangguk sebagai balasan, dan kembali menatap kesegala arah namun kini untuk menghindari tatapan intens Kibum padanya.

Sampai sebuah objek mampu menarik perhatiannya, membuat Kyuhyun kini memfokuskan pandangannya. Sebuah figure berisikan lima orang yang tengah tersenyum bahagia, memenuhi pandangannya kini. Dimana ada seorang pria yang dipanggilnya Abeoji kini-Tuan Choi, Kim Hanna-Eommanya-yang tengah memangku balita-Choi Henry adik seibunya, dan juga ada Choi Siwon serta Choi Kibum disana. Lima orang yang terlihat seperti keluarga besar yang begitu bahagia.

"Tenang saja, dalam beberapa hari foto itu pasti akan diganti."

Sepasang mata coklat Kyuhyun melebar, mendengar ucapan Kibum. Namun kemudian tatapannya kembali kosong, dan tubuhnya berbalik. Kemudian bergumam sedikit keras, ketika dirinya melewati Kibum.

"Kurasa foto itu akan lebih baik jika tetap seperti itu."

Kibum menoleh, menatap punggung yang mulai menjauh itu. Dia tak pernah membayangkan Kyuhyun akan mengucapkan kalimat itu padanya. Bukankah foto keluarga itu memang harus diubah ketika Kyuhyun datang dan menjadi bagian dari keluarga ini. Lalu kenapa Kyuhyun mengatakan akan lebih baik jika foto itu tetap seperti itu, foto keluarga tanpa ada Kyuhyun didalamnya.

.

.

.

TBC

.

.

.

Hai...Hai...Hai...aku datangnya cepet kan...? #Lambai2

Mumpung mood nulis fanfic ini masih ada dan ide masih segar dikepala, jadi aku putuskan lanjut untuk tulis dan update secepatnya...heee

Ternyata ada beberapa orang yang bisa menebak seperti apa jalan ceritanya, jadi makin seneng buat tulis lanjutannya. Dan dichapter kedepannya mungkin akan ada banyak flasback untuk menjawab pertanyaan2 tentang kenapa sifat dan sikap Kyu seperti itu. Jadi ditunggu aja ya...heee

Dan gumawo untuk Cuttiekyu94, Choding, gnagyu, sofyanayunita1, kyuli99, angel sparkyu, Kira Kim 19, erka, Awaelfkyu13, gaemgyulah, MissBabyKyu, rain, siskasparkyu0, Atik1125, okaocha, Sparkyubum, Apriliaa765, Nia ferida, abelkyu, michhazz, ladyelf11, Kuroi Ilna, cinya, Permenkaret, readlight, Wonhaesung Love, Shin Ririn1013, kyunoi, Anna505, ekha sparkyu, emon el, phn19, jihyunelf, dewiangel, Desviana407, xyz. Yang sudah berkenan mereview.

Dan ditunggu review untuk chapter ini...#BOW


	3. Chapter 3

Wall

Main cast : SJ-Member & Family and Others.

Genre : Family, Hurt/Comfort, Friendship & Drama.

Summary : Dunia telah memberinya begitu banyak luka. Membuatnya tanpa sadar membangun sebuah tembok besar disekelilingnya. Menghalau rasa sakit kembali hadir, bahkan membunuh segala emosi yang dimilikinya. Meninggalkan raga hidup tanpa nyala kehidupan didalamnya.

Warning : Typo, Geje, fiksi, Cerita pasaran.
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.

DON'T LIKE DON'T READ

.

.

.

Semester awal ditahun ajaran baru dimulai, sehingga kini koridor dipadati siswa baru yang masih belum mengetahui letak kelas mereka. Sedangkan untuk siswa yang telah berhasil naik kelas, dari kelas 1 menjadi kelas 2 dan kelas 2 menjadi kelas 3 lebih diuntungkan karena telah diberitahukan letak kelas mereka terlebih dahulu. Sehingga kini Kyuhyun yang notabennya adalah siswa kelas 2 tahun ini mengetahui kemana dirinya harus membawa langkah kakinya kini.

Menyadari atau tidak, kini tatapan hampir semua siswa dikoridor mengarah pada Kyuhyun. Tatapan memuja dan kagum dilayangkan oleh siswa-siswa baru, sedangkan tatapan segan dan takut dilayangkan oleh hampir semua siswa yang memiliki tingkatan yang sama atau diatas Kyuhyun. Namun anehnya pemuda itu tak terpengaruh sedikitpun oleh tatapan-tatapan yang mereka layangkan, justru sebaliknya ekspresi datar tetap terpasang diwajah tampannya.

"Kyuhyun-ah."

Suara panggilan itu menggema, namun tak berhasil membuat Kyuhyun menghentikan langkahnya. Justru sosok si pemanggillah yang terpaksa harus mempercepat langkahnya untuk dapat bersejajar dengan Kyuhyun.

"Kyuhyun-ah, kenapa kau mengabaikan panggilanku.?"

"Hn."

"Aisshhh.."

Sosok pemanggil itu-Lee Donghae mengerang frustasi ketika mendengar Kyuhyun hanya bergumam tak jelas menjawab pertanyaannya. Sehingga tanpa pikir panjang, diapitnya leher Kyuhyun kemudian mengacak surai kecoklatan milik pemuda datar itu.

"Hentikan."

"Tidak akan ku hentikan sampai kau menjawab pertanyaanku dulu."

Kyuhyun menghela nafas, ketika Donghae kukuh tak ingin melepaskan apitan tangannya dileher dan acakan pada rambut Kyuhyun. Sehingga dengan terpaksa Kyuhyun harus menjawab pertanyaan pemuda itu terlebih dulu jika ingin lepas.

"Tanpa menjawab pun, aku bahkan mungkin orang-orang yang ada dilantai atas mendengar panggilanmu."

"Lalu jika kau mendengarnya, kenapa tetap saja mengabaikanku.?"

"Malas."

Donghae mendengus, kemudian melepaskan apitan tangannya dari leher Kyuhyun. Dan kini wajahnya tertekuk kesal, menampilkan ekspresi merajuk yang terlihat begitu lucu. Namun Kyuhyun tahu, Donghae tengah begitu kesal padanya jika ekspresi itu telah muncul diwajah tampan temannya itu. Dan mungkin saja pemuda itu tak mau berbicara atau bahkan menegurnya lagi setelah ini.

"Mianhae."

Bergumam lirih, Kyuhyun melewati tubuh Donghae dan melanjutkan langkahnya kembali. Sedangkan Donghae, tubuhnya mematung sesaat setelah mendengar gumaman Kyuhyun itu. Dia jarang mendengar Kyuhyun berbicara apalagi mengucap maaf, namun kali ini pemuda itu berkata maaf hanya karena Donghae sedikit merajuk. Sesuatu yang entah mengapa membuat dada Donghae menghangat, dan senyum lebar tak mampu ditahan.

"Kyuhyun-ah, istirahat nanti kita kekantin bersama."

Walau sesaat bibir Kyuhyun sempat tertarik kesamping, nyaris seperti senyuman namun begitu samar ketika mendengar ucapan terakhir Donghae padanya.

.

.

.

Kelas 2-E, Kyuhyun memasuki kelasnya dalam diam. Mengabaikan suasana yang berubah hening begitu dirinya memasuki kelas itu, memilih berjalan kearah belakang kelas dan mendudukan dirinya tepat pada bangku paling belakang. Kemudian menatap keluar jendela, dan mulai terlarut dalam lamunannya.

.

_Usianya bahkan belumlah genap lima tahun, namun setiap malam dirinya harus berakhir meringkuk disudut kamar gelap itu. Tangan mungilnya berusaha menutup telinganya rapat, bahkan dirinya seringkali berdoa agar tak mampu mendengar suara apapun lagi. Tubuhnya senantiasa menggigil takut, ketika mendengarkan suara teriakan saling menyalahkan yang kedua orang dewasa itu lakukan._

_Suara-suara yang entah sejak kapan mulai menjadi mimpi buruk tiap malamnya. Tangis dari sepasang mata coklatnya bahkan tak mampu ditahan, ketika suara itu semakin keras terdengar. Membuat tubuhnya semakin melengkung, meringkuk selayaknya janin. Satu hal yang selalu terlintas dipikirannya, saat semua itu terjadi._

'_Kapan semua ini berakhir.?'_

_Tapi bahkan, sampai tubuh mungilnya mulai lemas karena terlalu lelah menangis dan ketakutan, suara-suara itu tak juga menghilang. Justru kesadaran yang kian menipislah yang mulai datang menyambangi. Membawa semua rasa takutnya tertelan dalam kegelapan yang senantiasa memberikannya ketenangan semu, namun rasa sakitnya tetaplah tertinggal dan tertanam jauh didalam hatinya. _

"_Appa...Eomma..." Gumaman lirih yang selalu berhasil diserukannya, sesaat sebelum kesadaran menelannya._

_Sehingga secara perlahan namun pasti, warna putih hatinya tercoreng tinta hitam. Rasa takut dan terluka telah berhasil memenuhi lembar putih itu, menjadi hitam pekat sempurna. Meninggalkan hati dingin yang tak sepantasnya dimiliki seorang bocah seperti dirinya._

.

"Bernapaslah Choi Kyuhyun...Bernapas."

Kyuhyun tersentak begitu merasakan sebuah tangan menutupi pandangannya, disertai gumaman lirih penuh permohonan. Baru saja Kyuhyun akan membuka mulutnya, ingin menanyakan apa maksud dari ucapan itu. Namun pemuda itu terlebih dulu merasakan dadanya tertekan sedemikian rupa, meninggalkan suara yang tercekal ditenggorokan.

Kyuhyun merasa tak mampu untuk melakukan tarikan dan hembusan untuk memasok udara kedalam tubuh. Mengakibatkan rasa sakit akibat dada yang terasa terhimpitlah yang kini dialami.

"Apa yang kalian lihat.? Berbalik dan jangan coba-coba menoleh."

Ucapan Kangin menyadarkan Kyuhyun bahwa kini dirinya ada tempat umum, membuatnya berusaha keras menormalkan keadaannya. Tak ingin orang lain melihat, bahkan mengetahui keadaannya saat ini. Kyuhyun mencoba menenangkan pikirannya, dan berusaha membuang jauh ingatan masa lalu yang selalu berhasil menyakitinya itu.

Sehingga kini Kyuhyun berhasil menarik dan menghembuskan udara, mulai bernapas dengan normal. Setelah merasa keadaannya telah baik-baik saja, Kyuhyun menarik pelan tangan yang sedari tadi menutupi matanya. Menatap sekitar, Kyuhyun menemukan empat pasang mata kini menatapnya dengan khawatir.

"Kim Heechul-ssi, apa yang kau lakukan diruang kelas 2.?"

Pemuda cantik itu-Kim Heechul menoleh, kemudian menatap tajam seorang pengajar yang entah sejak kapan berada didepan kelas. Dia belum sempat membuka suara untuk bertanya akan keadaan Kyuhyun, tapi pria paruh baya itu telah lebih dulu menyelanya. Heechul tak gentar memberikan tatapan tajam disertai ekspresi tak suka, sehingga kini justru pria itulah yang merasa takut karena mendapatkan deathglare mengerikan seorang Kim Heechul.

"Aku tak apa."

Sampai lirihan Kyuhyun itu berhasil membuat Heechul menghentikan aksi kurang ajar-karena mendeathglare seorang Seonsaengnim, dan kembali menatap khawatir pada pemuda datar itu. Meneliti keseluruhan wajah Kyuhyun, mencoba mencari luka atau apapun yang salah dari wajah pucat itu.

Namun begitu coklat dan hitam itu bertemu, Heechul tiba-tiba menghela napas keras. Berbalik, kemudian melangkah pergi dari ruang kelas itu. Tak perlu ucapan untuk mengetahui bahwa pandangan yang dilayangkan Kyuhyun padanya adalah sebuah tatapan baik-baik saja, agar Heechul tak perlu merasa khawatir lagi dengan keadaan pemuda itu. Padahal Heechul sangat tahu, bahwa pemuda datar itu dalam keadaan tak baik-baik saja saat ini.

Sedangkan Sungmin yang telah menarik tangannya dari genggaman Kyuhyun memilih untuk mendudukkan diri tepat disamping Kyuhyun tanpa berbicara apapun. Untuk Ryeowook dan Kangin, mereka dengan kompak mengisi bangku didepan bangku milik Kyuhyun-Sungmin. Mereka sadar tatapan yang Kyuhyun berikan pada Heechul tadi juga berlaku bagi mereka, sehingga kini mereka memilih untuk menuruti kemauan Kyuhyun.

Duduk rapi, mereka mulai mendengarkan pria paruh baya itu mengoceh tentang bagaimana pemerintahan pada Zaman Joseon berjalan. Walau kini pikiran ketiga pemuda itu hanya tertuju pada kejadian beberapa menit lalu, ketika menemukan sahabat datar mereka itu mengalami 'serangan' sesaat setelah mereka memasuki ruang kelas.

"Kyuhyun-ah."

Membuat mereka tanpa sadar menggumamkan nama Kyuhyun dengan begitu lirih.

.

.

.

Donghae tersenyum lebar, ketika menemukan Kyuhyun dan lainnya telah berdiri didepan kelasnya. Bahkan Heechul yang sudah kelas 3 pun, sudah ada disana bersama mereka.

"Kenapa selalu kalian yang berada satu kelas, sedangkan aku selalu sendirian."

Merajuk, pemuda pencinta ikan itu mulai bersikap kekanakan. Membuat Kangin yang melihatnya mendengus dan berjalan terlebih dulu, dari pada harus mendengar ocehan berisik Donghae. Tak berapa lama yang lain mengikuti langkahnya, dan Kyuhyun berjalan paling belakang dengan Donghae yang masih terus-terusan mengeluh tentang nasibnya.

Sebenarnya Heechul seringkali heran, bagaimana Kyuhyun yang pendiam dan dingin itu bisa mengenal bahkan berteman dengan Donghae yang super kekanakan dan berisik itu. Padahal ketika mereka di Junior High School mereka berempat-Sungmin, Kangin, Ryeowook dan dirinya-sangat sulit untuk bisa akrab bahkan dekat dengan Kyuhyun seperti saat ini.

Tapi Donghae, Kyuhyun bahkan mengenalnya ketika kelas 1 di Senior High School ini. Namun mereka begitu cepat akrab dan dekat, bahkan tanpa disadari saat ini Donghae telah jadi bagian dalam lingkaran persahabatan mereka. Walau Heechul tahu, begitu banyak hal yang tak diketahui pemuda itu tentang mereka bahkan mungkin Kyuhyun sekalipun. Hal yang hanya Kyuhyun, dirinya, Sungmin, Ryeowook dan Kangin tahu dan bagi satu sama lain saja.

"K-kyuhyun Sunbae, ak-ku membuatkan makanan untuk sunbae. Terimalah."

Kyuhyun-lebih tepatnya mereka-kini menghentikan langkah, menatap seorang gadis yang kini tengah mengansurkan sebuah kotak bekal pada Kyuhyun. Heechul tersenyum miring, pria cantik itu berani mempertaruhkan semua uang yang ada didompetnya saat ini kepada siapa saja. Dan menaruh taruhannya dimana Kyuhyun akan menolak pemberian gadis itu padanya.

"Tidak mau."

Donghae menghela napas, begitu mendengar penolakan yang Kyuhyun lontarkan kepada gadis itu. Namun mau bagaimana lagi, bukankah Kyuhyun memang selalu bersikap seperti itu. Bahkan sejak dia pertama kali mengenal Kyuhyun.

"T-tapi sunbae.-"

Kangin, Sungmin, Ryeowook bahkan Heechul bergerak maju, ketika tangan gadis itu mencekal tangan Kyuhyun. Mereka tahu Kyuhyun tak suka-lebih tepatnya tak ingin seseorang menyentuhnya. Dan gadis itu telah melakukan kesalahan besar, dengan melakukan semua hal itu.

"Lepaskan tanganku."

Dingin, suara Kyuhyun terdengar rendah, datar dan bergitu dingin. Membuat gadis itu refleks melepaskan cekalannya pada lengan Kyuhyun. Namun tidak hanya sampai disitu saja, karena kini Kyuhyun merebut kotak bekal dari tangan gadis itu. Dan menumpahkan semua isi tepat dihadapannya, tanpa memperdulikan wajah gadis itu yang mulai memerah menahan tangis.

"Jangan pernah berani muncul lagi dihadapanku."

Kyuhyun berbalik dan berjalan pergi, mengurungkan niatnya untuk pergi kekantin dengan yang lain. Bahkan dia mengabaikan panggilan Sungmin, dan tetap berjalan pergi dari sana.

.

.

.

Dari sudut matanya, Kyuhyun dapat melihat wanita itu-Eommanya-tengah tersenyum sesaat setelah dirinya memasuki rumah. Namun bukan Kyuhyun namanya jika dia bersikap peduli akan semua itu. Yang dilakukannya kini justru melenggang pergi menuju kamarnya, tanpa menghiraukannya.

"Kyuhyunnie."

Sehingga kini, Choi Hanna hanya mampu menggumamkan nama itu. Tanpa pernah ditanggapai, tanpa pernah tersahuti. Dan berakhir dengan sesak didalam hati, karena semua itu.

.

.

.

Suasana meja makan terasa hangat, ketika semua anggota keluarga Choi berkumpul untuk menikmati makan malam mereka. Apalagi ketika sang kepala keluarga-Tuan Choi-berbicara begitu banyak ketika anak bungsunya bertanya berbagai hal padanya. Hal yang jarang terjadi, mengingat pembawaan kaku pria paruh baya itu.

"Henry-ah, berhenti berbicara saat mengunyah. Tidak sopan."

"Thapi Eomhha.."

Hampir semua orang dimeja makan tertawa, melihat bocah dengan pipi gembil berbentuk mochi itu kekeh berbicara dengan mulut penuh. Membuat Hanna-sang Eomma menggeleng melihat kelakuan anaknya itu.

Seingat Hanna, Siwon dan Kibum tak pernah secerewet dan seaktif Henry seperti saat ini. Bahkan saat Kyuhyun kecil anak itu tak-.

Hanna tersentak dengan pemikirannya itu, kemudian dengan cepat menoleh. Menatap Kyuhyun dengan pandangan yang entah apa artinya itu.

Sedangkan Kyuhyun yang sedari tadi menunduk dan menikmati makanannya dalam diam. Tanpa bersuara, bahkan berusaha keras untuk keberadaannya tak disadari oleh yang lain. Namun ketika sebuah tatapan terasa menghujaminya, Kyuhyun mendongak. Dan menemukan Hanna kini tengah menatapnya.

Dan tanpa bisa ditahan, kedua tangan Kyuhyun yang tengah menggenggam sendok mengerat. Dia tak suka itu, dia tak suka ditatap seperti itu bahkan oleh Choi Hanna-Eommanya sendiri.

Sehingga tanpa pikir panjang, dirinya melepaskan alat makannya. Kemudian berdiri dari duduknya, dan berucap lirih pada yang lain.

"Aku sudah selesai."

"Kyuhyun-ah, makananmu belum habis."

"Mianhae, tapi aku sudah kenyang."

Kibum segera menggeleng pada Siwon, mencegah Hyungnya itu untuk kembali berbicara ketika Kyuhyun tetap berlalu dari meja makan. Karena walau pemuda itu mengikuti pembicaraan Henry dan yang lain, namun ekor matanya tetap memperhatikan gerak-gerik Eommanya. Bahkan gerak-gerik Kyuhyun pun tak luput dari perhatiannya.

Kibum tahu, ada yang aneh dengan sikap Eommanya dari pertama Kyuhyun hadir dirumah mereka. Namun lebih dari itu, sikap Kyuhyun bahkan jauh lebih aneh. Pemuda itu begitu tertutup, bahkan sangat tertutup. Sampai Kibum yang biasanya mampu membaca seseorang hanya dari ekspresi wajahnya saja, tapi kini harus terus menerus merasa penasaran. Karena dongsaengnya itu-Kyuhyun tak mampu dibacanya.

.
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Aku dateng cepet lagi kan..?#SenyumGeje

Hari ini mood bener-bener bagus, tadi siang UTS dan alhamdulilah bisa jawab jadi sekarang lagi seneng. Dan melihat banyak yang suka dan mereview fanfic ini jadilah berakhir aku bisa menulis lanjutan fanfic ini dengan lancar...hehehe

Semoga chapter ini nggak mengecewakan dan mianhae satu chapter nggak bisa dibuat panjang. Soalnya aku buat dimana Tbcnya aku rasa tepat, jadi maklumin aja ya jika pendek.

Dan gumawo untuk MissBabyKyu, xyz, bikyu, abelkyu, Akez, Dindaa, yulianasuka, gaemgyulah, Apriliaa765, kyunoi, Anna505, melani s kadijah, phn19, jihyunelf, kyuli99,Awaelfkyu13, readlight, Park Rinhyun-Uchiha, dewiangel, lydiasimatupang2301, angelsparkyu, kuroi Ilna, erka, Hilo17, rain, Cuttiekyu94, Atik1125, Choding, Wonhaesung love, kyukyung, sheyla sagita, siskasparkyu0, ladyelf, Aya, sofyanayunita1, adila, okaocha, Retnoelf, sparkyubum, sfsclouds, dewidossantosleite, pcyckh, Shin Ririn1013, riritary9, Guest. Yang sudah berkenan mereview.

Ditunggu review untuk Chapter ini...#BOW
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